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Abstrak
Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, penggunaan internet sudah menjadi hal yang
umum. Salah satu penggunaan internet adalah untuk mencari informasi melalui search engine.
Jika pencarian dilakukan dengan hanya memasukkan satu term saja, maka akan menimbulkan
kebingungan pada pengguna internet apakah informasi yang ditampilkan sudah sesuai.
Salah satu cara untuk mengurangi kebingungan pengguna dalam memilih informasi yang
ditampilkan adalah dengan mengelompokkan hasil pencarian. Dengan pengelompokkan tersebut,
hasil pencarian yang ada akan dikelompokkan berdasarkan label tertentu dimana label yang
dihasilkan berdasarkan term frequency yang terbanyak dari setiap cluster yang dihasilkan. Pada
Tugas Akhir ini akan dilakukan pengelompokkan hasil pencarian search engine menggunakan
algoritma Dynamic Singular Value Decomposition berbasis Latent Semantic Indexing. Sebelum
melakukan proses pengelompokkan di perlukan preprocessing yang terdiri dari pembuangan
stoplist, dan stemming dan diikuti proses term weighting.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa algoritma dynamic SVD clustering ini tidak cocok untuk
dokumen snippets, sedangkan untuk pembobotan didapatkan metode pembobotan menggunakan
TF-IDF menghasilkan nilai precision dan recall yang lebih baik. Metode pelabelan berdasarkan
kemunculan term terbanyak dalam suatu cluster kadang kala menghasilkan label yang tidak
sesuai dengan isi cluster yang dihasilkan.
Kata Kunci : hasil pencarian, dynamic singular value decomposition, preprocessing, clustering,
latent semantic indexing, label
Abstract
The fast growing of technology makes internet utilization has become very common. One of the
internet utilization is searching information using search engine. The problem is, when using
search engine to search for information using one term, the result is still questionable, whether
the information met his/her needs or not.
It is possible to help user choose the information that he/she need by clustering search result. by
doing such, search result will be clustered based on certain labels. The labels itself obtained
based on the most frequent term occured in the cluster. This final project will implement search
engine's search result clustering using Dynamic Singular Value Composition which based on
Latent Semantic Indexing. Prepocessing is required before clustering. The preprocessing itself
will be consist of stoplist removal, stemming and then followed by term weighting.
Testing result showed that the Dynamic SVD Clustering Algorithm did not match for snippet
documents, whereas for weighting scheme between TF and TF-IDF it showed that TF-IDF
weighting schemes are having better value of precision and recall than TF weighting scheme. For
labeling method by the most frequently term in one cluster, sometime are not compatible
between label and cluster documents.
Keywords : search result, dynamic singular value decomposition, preprocessing, clustering, latent
semantic indexing, label
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2010




1.1 Latar belakang 
Search Engine seperti google saat ini sudah menjadi sarana umum bagi pengguna 
Internet karena kemudahaan dalam penggunaannya, yaitu user dapat memasukkan 
query sesuai dengan keinginan user dan kepentingan user, kemudian search engine 
akan melakukan pencarian dengan boolean search dan menampilkan hasil pencarian 
tersebut dengan disertai snippets atau deskripsi singkat dari hasil pencarian. Deskripsi 
singkat ini yang kemudian akan menjadi acuan user apakah informasi yang dicari 
sudah sesuai atau belum. Namun dibalik kemudahannya dalam melakukan pencarian 
hanya berdasarkan satu kata kunci yang umum, hal ini bisa menyebabkan pengguna 
awam kebingungan, karena hasil pencarian yang ditampilkan pastinya akan menjadi 
banyak sekali dan belum tentu informasi yang dicari oleh pengguna berada pada 
halaman awal (top post) sebagai contoh seorang pengguna ingin mencari suatu 
informasi dimana pengguna hanya memiliki petunjuk kata kunci ’super’ atau ’job’, 
dengan demikian search engine akan menampilkan berbagai informasi yang 
mengandung term ’super’ atau ’job’ dengan jumlah yang banyak. Informasi yang 
ditampilkan berupa snippets dengan jumlah halaman yang banyak.  
Kondisi tersebut akan membuat pengguna kebingungan, karena pengguna tidak tahu 
dokumen yang mana yang dihasilkan dari pencarian tersebut yang sesuai, satu – 
satunya cara untuk mengetahui apakah dokumen yang dihasilkan adalah dokumen 
yang sesuai, maka pengguna harus melakukan pengecekan satu – persatu terhadap 
dokumen hasil pencarian. Jika dokumen yang dicari berada pada halaman awal (top 
post) maka hal ini tidak akan berpengaruh bagi pengguna, namun jika dokumen yang 
dicari tidak berada pada halaman – halaman awal maka hal ini dapat membuat 
pengguna kebingungan bahkan frustasi karena dokumen yang dicari belum juga 
ditemukan. 
Saat ini untuk mengatasi kondisi tersebut adalah dengan menggunakan clustering 
engines yaitu mengelompokkan hasil pencarian berupa snippets (deskripsi singkat 
hasil pencarian) kedalam beberapa kelompok untuk memudahkan user dalam 
melakukan pencarian. Ide ini bukanlah satu ide baru, namun sudah cukup lama di 
kembangkan didalam Information Retrieval. Karena dalam proses 
pengelompokkannya tehnik clustering engine meng-analisa snippet, dimana snippets 
ini mengandung 0 – 40 kata sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 
proses pengelompokkannya, namun bagaimanapun snippets seringkali tidak 
merepresentasikan isi/inti keseluruhan  suatu dokumen, dan hal ini bisa menyebabkan 
terjadinya penurunan kualitas dari cluster.  
Untuk mengatasi penurunan kualitas dari cluster tersebut, maka akan dilakukan 
pembuatan satu perangkat lunak clustering engine dengan menganalisa snippet. 
Algoritma yang digunakan dalam tehnik clustering engine yang digunakan yaitu 
Dynamic SVD Clustering (DSC) berbasiskan Latent Semantic Indexing(LSI). Dynamic 
SVD Clustering (DSC) merupakan algoritma clustering baru yang diyakini 
mempunyai ke akurasian tinggi, oleh karena itu algoritma DSC cocok untuk 
diterapkan dalam clustering search result. Algoritma yang digunakan berbasis LSI 
karena Latent Semantic Indexing (LSI) merupakan salah satu tehnik untuk 
memproyeksikan dokumen kedalam bentuk matrik.  
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1.2 Perumusan masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah : 
a. Bagaimana menerapkan algoritma Dynamic SVD Clustering berbasis Latent 
Semantic Indexing untuk mengelompokkan hasil pencarian. 
b. Bagaimana menganalisis hasil keluaran dari clustering sebagai pengujian terhadap 
kinerja sistem. 
 
Adapun beberapa batasan-batasan dalam tugas akhir ini yaitu :  
a. Perangkat lunak yang dibuat hanya menyediakan dokumen koleksi berbahasa 
inggris. Dokumen berupa snippets. 
b. Query yang dipakai hanya query dalam bahasa inggris. 
c. Aplikasi berjalan secara offline. 
d. Parameter yang digunakan untuk menguji kinerja sistem diantaranya adalah 
precision dan recall. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini adalah : 
a. Menerapkan algoritma Dynamic SVD Clustering dengan inputan dokumen 
snippets. Menerapkan algoritma Dynamic SVD Clustering untuk 
mengelompokkan hasil pencarian search engine. 
b. Menganalisis hasil keluaran dari clustering berupa penghitungan precision dan 
recall untuk dua jenis pembobotan yang berbeda, yaitu pembobotan menggunakan 
TF, dan pembobotan menggunakan TF-IDF. 
c. Menilai relevansi antara label yang dihasilkan dengan dokumen yang 
dikelompokkan berdasarkan perbandingan kategori jumlah dokumen relevan 
terbanyak dalam suatu cluster dengan label yang dihasilkan. 
1.4 Metodologi penyelesaian masalah 
Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir ini, yaitu: 
a. Mengumpulkan bahan-bahan referensi seperti paper, jurnal ilmiah, atau buku 
yang berkaitan dengan clustering dengan menggunakan Dynamic SVD 
Clustering. 
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b. Melakukan analisis mengenai permasalahan yang ada dalam membuat 
perangkat lunak yang memiliki kemampuan untuk mengelompokkan hasil 
search engine. 
Hipotesa awal terhadap perangkat lunak ini yaitu dengan menggunakan 
algoritma Dynamic Singular Value Decomposition berbasis Latent Semantic 
Indexing untuk clustering/pengelompokkan dapat mengelompokkan hasil 
pencarian search engine untuk mempermudah pengguna dalam mencari 
informasi. 
c. Melakukan penyediaan data berupa snippets hasil pencarian search engine. 
d. Membuat analisis pengetesan cluster dengan menggunakan precision dan 
recall. 
e. Melakukan analisis dan desain perangkat lunak. 
f. Pembangunan model. 
g. Melakukan implementasi dari hasil analisis dan perancangan perangkat lunak. 
h. Analisis hasil implementasi. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dengan data set berupa dokumen snippet yang terdiri dari 
DMOZsamples3, DMOZsamples4B, DMOZsamples5A, DMOZsamples6, dan 
DMOZsamples8, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Algoritma Dynamic SVD Clustering tidak cocok digunakan pada dokumen 
data set. 
2. Pembobotan TF-IDF lebih berhasil mengelompokkan dokumen – dokumen 
dengan kategori yang sama dalam satu cluster, karena TF-IDF memperhatikan 
kemunculan term pada kumpulan dokumen, sehingga dapat menghilangkan 
noise dari kumpulan dokumen dan terlihat dari hasil nilai rata – rata pengujian 
precision dan recall untuk pembobotan TF-IDF menghasilkan nilai yang lebih 
baik dari pembobotan TF.  
3. Pembobotan TF seringkali menghasilkan cluster yang  memiliki kumpulan 
dokumen relevan terbanyak yang sama antara satu cluster dengan cluster 
lainnya, hal ini dikarenakan lebih banyak term  yang diproses dalam SVD 
sehinga noise yang dihasilkan lebih banyak. 
4. Metoda pelabelan berdasarkan term dengan frekuensi kemunculan tertinggi 
kadangkala tidak menggambarkan isi cluster karena inputan berupa snippet 
saja dimana snippet ini hanya memberikan informasi yang sedikit dari 
dokumen bisa sangat bervariasi dengan term yang bervariasi juga untuk setiap 
kategori dokumennya, hal ini bisa menyebabkan bukan term yang berasal dari 
kumpulan dokumen relevan terbanyak dalam cluster yang menjadi label suatu 
cluster. 
 
5.2 Saran  
 
1. Sebaiknya digunakan juga inputan berupa dokumen utuh, untuk mengetahui 
kemampuan algoritma dynamic SVD pada dokumen utuh. 
2. Untuk pelabelan sebaiknya dilakukan percobaan dengan metode pelabelan 
lainnya untuk menghasilkan label yang lebih merepresentasikan isi clusternya. 
3. Sebaiknya dokumen data masukan tidak hanya terbatas untuk dokumen 
berbahasa inggris saja, dan aplikasi di lengkapi dengan deteksi bahasa untuk 
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